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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebijakan pemerintah untuk
meminimalisir persebaran virus covid-19 sehingga segala macam keegiatan
akademik maupun non akademik perguruan tinggi dilakukan secara online
dirumah. Melakukan aktivitas fisik merupakan bagian penting dalam menjaga
kesehatan di era new normal ini. Dalam aktivitas fisik terdapat salah satu faktor
yang mempengaruhi aktivitas fisik dapat terlaksana yaitu minat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui minat dan aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
jasmani STKIP PGRI Jombang di era new normal.

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Objek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan jasmani angkatan 2018 2019 STKIP PGRI Jombang.
Intrumen yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan angket.Teknik
analisis yang digunakan adalah presentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
jasmani sebagian besar tergolong dalam intensitas tinggi yang berjumlah 118
mahasiswa dengan presentase 84,9% dan intensitas sedang yang berjumlah 21
dengan presentase 15,1%. Sedangkan pada minat aktivitas fisik sebagian besar
tergolong sangat tinggi yang berjumlah 27 mahasiswa dengan presentase 19,42%
dan kategori tinggi yang berjumlah 111 mahasiswa dengan presentase 79,86%.

Kata Kunci : Minat, Aktivitas Fisik, Pendidikan Jasmani, Era New Normal.



Abstract

This research is motivated by government policies to minimize the spread
ot the covid-19 virus so that all kinds of academic and non-academic activities
are carried out online at home. Physical activity there is one factor that affects
the physical activity to be carry out, namely interest. This study aims to determine
the interest and physical activities of physical education students at STKIP PGRI
Jombang in the New Normal.

This research is descriptive quantitative. The method used in this research
Is survey. The objects in this study were physical education students class 2018-
2019 STKIP PGRI Jombang. The instrument used in data collection is a
questionnaire. The analysis technique used is the percentage.

The result showed that the physical activity of physical education students
was mostly high-intensity carried out by 118 studens with a percentage of 84,9%
and moderate intensity carried out 21 students with a percentage of 15,1%. While
the interest in physical activity is mostly classified as very high, namely as many
as 27 students with a percentage of 19,42% and in the high category 111 students
with a percentage of 79,86%.

Keyword : Interest, Physical Activity, Physical Education, Era New Normal.

PENDAHULUAN
Saat ini dunia sedang dihadapkan pada bencana virus corona atau lebih
dikenal dengan covid-19. Akibat adanya virus covid-19, pembatasan kontak
dengan orang lain dibatasi oleh Pemerintah di berbagai negara. Gerak aktivitas
luar ruangan juga dibatasi. Namun pada tahun 2021 ini covid 19 terpantau mulai
kondusif hingga Pemerintah menerapkan era new Normal. Karena dampak dari
pandemi ini sebagian orang hanya menghabiskan waktu dirumah. “Belajar,
bekerja, beribadah, bahkan olahraga dianjurkan dirumah” (Yuliana, 2020).
Meskipun status telah berubah menjadi tatanan era baru namun kebebasan
melakukan aktivitas fisik masih cukup sulit dan rawan dilakukan. Padahal di era
new normal ini aktivitas fisik sangat penting dilakukan agar imunitas semakin
meningkat dan tidak mudah sakit.
Aktivitas fisik secara luas diartikan sebagai olahraga sehari-hari ,
pekerjaan, aktivitas di waktu luang, dan transportasi aktif (Garber et al., 2011).
Aktivitas fisik yang dilakukan oleh masing masing individu berbeda karena
perbedaan faktor seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan, dan lain-lain. Dari
pendapat tersebut aktivitas fisik merupakan aktivitas sehari-hari yang melibatkan
kerja otot dan menghasilkan tenaga. Aktivitas fisik sangat penting dilakukan
karena melibatkan kerja otot sehingga dapat membantu menjaga kesehatan tubuh.
Mahasiswa pendidikan jasmani memiliki hubungan yang erat dengan
aktivitas fisik. Mahasiswa jasmani yang sebagian besar perkuliahan dilaksanakan
secara praktek di lapangan tentu sudah tidak asing dengan aktivitas fisik. Namun
karena adanya virus covid-19 ini, pemerintah mengeluarkan aturan perkuliahan
yang dilakukan secara daring dirumah. Dengan adanya hal ini perkuliahan yang
notabene dilakukan secara praktek tidak bisa dilakukan secara tatap muka.
Begitupun melalui daring yang pelaksanaanya tidak bisa semaksimal jika
dilakukan secara tatap muka. Namun sebagai mahasiswa Pendidikan Jasmani kita



wajib membantu memutus mata rantai penyebaran virus dan tetap bisa melakukan
aktivitas fisik dirumah secara mandiri.

Mahasiswa Pendidikan Jasmani ketika pembelajaran daring juga memiliki
waktu yang lebih dirumah. Data tersebut didapatkan dari hasil wawancara kepada
beberapa mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan waktu perkuliahan dilaksanakan
tidak seefektif ketika dilakukan secara tatap muka. Akan tetapi dengan waktu
yang lebih tidak bisa menjamin seseorang tetap mau melakukan aktivitas fisik
dirumah. Tentu ada penurunan intensitas aktivitas fisik yang dilakukan mahasiswa
Pendidikan jasmani di era new normal ini karena beberapa faktor yang ada.

Terlaksananya aktivitas fisik yang dilakukan sehari hari juga tergantung
dari minat masing- masing individu itu sendiri untuk melakukanya. Menurut
Djaali (2011: 121) minat adalah perasaan lebih suka pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Dari pengertian tersebut berarti aktivitas fisik
dilakukan tergantung pada hal yang membuat seseorang itu tertarik dan
tergantung beberapa faktor lainnya.

Dengan adanya uraian yang berdasarkan latar belakang diatas, penelitian
ini dilakukan utuk mengetahui lebih dalam tentang “Minat dan Aktivitas Fisik
Mahasiswa Pendidikan Jamani di Era New Normal” yang dilakukan pada
mahasiswa angkatan 2018 STKIP PGRI JOMBANG”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan defkritif
kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Menurut Sugiyono (2013: 13)
mengemukakan bahwa deskritif merupakan metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa adanya analisis
dan pembuatan kesimpulan secara umum.

Variabel dalam penelitian ini adalah minat dan aktivitas fisik mahasiswa.
Variabel dalam penelitian ini adalah minat dan aktivitas fisik mahasiswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa progam studi Pendidikan
Jasmani. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling purposive
sampling. Purposive smpling adalah Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Muhyi et al., 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Jasmani angkatan 2018 dan 2019. Penelitian ini
menggunakan angket tertutup. Skala yang digunakan adalah skala likert berupa
sebuah pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket.
Dalam penelitian ini menggunakan dua angket yaitu GPAQ dan angket Minat
aktivitas fisik. Dengan menggunakan angket maka perlu adanya pengujian untuk
mengukur valid atau reliabel tidaknya pernyataan-pernyataan dalam angket
tersebut. Untuk menghitung valid tidaknya maka perlu adanya uji validitas. Dalam
uji validitas dibagi menjadi dua tahapan yaitu uji validitas oleh ahli bidang yang
sesuai dengan kebutuhan angket dalam penelitian ini dan uji validitas dengan uji
non sampel dengan membagikan angket kepada mahasiswa yang tidak dijadikan
sampel dalam penelitian. Untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskritif
kuantitatif dengan presentase.



HASIL
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pengisisan angket sebanyak
139 mahasiswa, didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Aktivitas Fisik
Tabel 4.4 Aktivitas Fisik berdasarkan MET

MET Kategori Frekuensi Presentase
MET > 3000 Tinggi 118 84,9 %
3000>MET>600 | Sedang 21 15,1 %
600 < MET Rendah 0 0 %

Total 139 100 %

Berdasarkan hasil survei aktivitas fisik menggunakan angket GPAQ
Aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan Jasmani STKIP PGRI Jombang dalam
kategori tinggi sebanyak 118 mahasiswa dengan presentase 84,9%.

2. Minat Aktivitas Fisik

Berdasarkan hasil survei minat aktivitas fisik menggunakan angket
minat aktivitas fisik dengan menggunakan skala likert, diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.11 Skor Penilaian Minat Aktivitas Fisik

Skor Nilai
Mean 64,2446 76,48167
Median 63 75
Modus 63 75
Min 51 60,71429
Max 84 100
Std. Dev 6,262196 7,454995

Berdasarkan data survei minat aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
Jasmani STKIP PGRI Jombang diperoleh nilai rata-rata 64,2446. Langkah
selanjutnya data yang diperoleh akan dimasukan kedalam lima kategori yakni
Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah. Dengan adanya
kelima kategori tersebut peneliti dapat mengetahui besarnya minat aktivitas
fisik mahaiswa di era new normal.

Tabel 4.12 Kategori Presentase Minat Aktivitas Fisik

Kategori Frekuensi Presentase
Sangat Tinggi 27 19,42 %
Tinggi 111 79,86 %
Sedang 1 0,72 %
Rendah 0 0 %

Sangat Rendah 0 0%
Total 139 100 %

Berdasarkan data yang diperolen minat aktivitas fisik mahasiswa
Pendidikan Jasmani STKIP PGRI Jombang masuk dalam kategori tinggi
sebanyak 111 mahasiswa dengan presentase 79,86%.



PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari hasil penelitian diatas menunjukan keberagaman
nilai MET aktivitas fisik pada masing-masing individu mahasiswa STKIP PGRI
Jombang. Terdapat tiga kategori MET yang disajikan dalam penelitian. Dari data
penelitian diperoleh sebanyak 118 mahasiswa atau 84,9% yang mempunyai nilai
MET > 3000 yang menunjukan dalam kategori tinggi, sebanyak 21 mahasiswa
atau 15,1% yang mempunyai nilai MET dalam interval nilai 3000 > MET >600
yang menunjukan dalam kategori sedang, serta tidak terdapat mahasiswa yang
masuk dalam kategori rendah dengan nilai 600 < MET. Dari hasil data tersebut
diperoleh bahwa tingkat aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan Jasmani cenderung
tinggi di era new normal. Setelah melihat hasil data aktivitas fisiknya, selanjutnya
akan membahas hasil data ditinjau dari minat aktivitas fisiknya. Minat juga sangat
penting sebagai penunjang terlaksananya aktivitas fisik. Di dalam minat terdapat
beberapa faktor entrinsik maupun intrinsik yang dapat mempengaruhinya. Berikut
merupakan hasil data tentang deskripsi minat aktivitas fisik. Pada minat aktivitas
fisik diperoleh data sebanyak 27 mahasiswa atau 19,42% yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 111 mahasiswa atau 79,86% termasuk dalam kategori
tinggi, 1 mahasiswa atau 0,72% masuk dalam kategori sedang, serta tidak terdapat
satu pun mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah maupun sangat rendah.
Dari hasil data ini menunjukan bahwa minat aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
Jasamani masih tergolong dalam kategori tinggi yang berarti minat untuk
melakukan aktivitas fisik mereka masih cukup tinggi meskipun di era new normal
ini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan jasmani sebagian besar masuk dalam
intensitas yang tinggi sejumlah 118 mahasiswa atau dengan minat aktivitas
fisiknya yang sebagian besar dalam kategori tinggi dengan frekuensi sejumlah
111 mahasiswa atau 79,86 % di era new normal ini. Dari data tersebut
menunjukan bahwa minat aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan jasmani di era
new normal ini tergolong tinggi. Bagi mahasiswa STKIP PGRI Jombang agar
lebih memahami dan memperhatikan pentingnya aktivitas fisik dilakukan bagi
kesehatan. Selain itu juga meningkatkan intensitas aktivitas fisik dengan porsi
yang benar karena sagat berguna di era new normal.
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